
 

 



  



ABSTRAK 

I Kadek Sarasmika. 2021. Peran Seni Rupa Dalam Pembentukan Desa  Wisata: 

Studi Kasus Desa Wisata Huntu Selatan Kecamatan Bulango Selatan, Kabupaten 

Bone Bolango, Program Studi Pendidikan Seni Rupa, Jurusan Seni Rupa dan 

Desain, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing 1               

Dr. I Wayan Sudana, S.Sn., M.Sn. dan Pembimbing 2 Hasdiana, S.Pd, M.Sn. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap dan menjelaskan peran seni rupa 

dalam pembentukan desa  wisata, dengan lokasi kajian desa Wisata Huntu Selatan 

Kecamatan Bulango Selatan, Kabupaten Bone Bolango. Penelitian menggunakan 

metode kualitatif dengan format studi kasus. Pengumpulan data dilakukan dengan 

metode observasi, wawancara dan telaah dokumentasi atau studi pustaka. Teknik 

analisis dilakukan secara interaktif melalui reduksi data, penyajian data serta 

pembahasan, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan, bahwa 

peran seni rupa dalam pembentukan desa wisata adalah: 1) seni rupa sebagai 

desain objek wisata utama yang diwujudkan dalam bentuk jembatan kayu di atas 

persawahan, melalui pembuatan desain sketsa hingga desain final; 2) seni rupa 

sebagai dekorasi pada objek wisata utama, yang diwujudkan dalam bentuk 

gambar-gambar dekoratif untuk memperindah dan menambah daya tarik objek 

wisata; 3) seni rupa sebagai spot foto yang diwujudkan dalam bentuk tempat-

tempat berfoto yang unik sebagai sarana swafoto untuk mengabadikan kenangan 

bagi wisatawan; 4) seni rupa sebagai souvenir yang diwujudkan dalam bentuk 

beragam jenis cenderamata khas untuk benda kenang-kenangan bagi wisatawan; 

5) seni rupa sebagai materi pasar seni desa, yakni karya-karya seni rupa 

diperdagangkan kepada pengunjung; 6) seni rupa sebagai sarana promosi wisata 

yang diwujudkan dalam bentuk pameran seni rupa sebagai media dalam 

mempromosikan desa wisata yang dibentuk. Disimpulkan, bahwa seni rupa 

memiliki beragam peran dalam pembentukan desa wisata dan peran tersebut 

berpeluang untuk diadaptasi dalam membentuk desa-desa wisata yang baru.  
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ABSTRACT 

I Kadek Sarasmika. 2021. Role of Fine Arts in the Formation of Tourist Village: 

Case Study of South Huntu Tourism Village South Bulango Subdistrict, Bone 

Bolango Regency, Fine Arts Education Study Program, Department of Fine Arts 

and Design, Faculty of Engineering, Gorontalo State University. Instructor 1 Dr. I 

Wayan Sudana, S.Sn., M.Sn. and Mentor 2 Hasdiana, S.Pd, M.Sn. 

This research aims to uncover and explain the role of visual art in the formation of 

tourist villages, by raising the case of South Huntu Tourism Village, South 

Bulango Subdistrict, Bone Bolango Regency. Research uses qualitative methods 

with case study format. Data collection is done by observation methods, 

interviews and documentation studies or literature studies. Analytical techniques 

are carried out interactively through data reduction, data presentation and 

discussion, and conclusion withdrawal. The results showed that the role of visual 

arts in the formation of tourist villages is: 1) visual art as the design of the main 

tourist attraction, which is realized in the form of a wooden bridge over the rice 

fields through sketch design making to the final design; 2) visual art as decoration 

on the main tourist attraction, which is realized in the form of decorative images 

to beautify and add to the attraction of the attraction; 3) visual art as a photo spot 

that is realized in the form of unique photo places as a vehicle to capture 

memories for tourists; 4) Fine art as a souvenir that is realized in the form of 

various types of souvenirs typical for objects of remembrance for tourists; 5) 

visual art as village art market material, i.e. works of fine art traded to visitors; 6) 

visual art as a means of tourism promotion that is realized in the form of fine art 

exhibitions as a medium in promoting the tourist village formed. It was concluded 

that visual art has a variety of roles in the formation of tourist villages and the role 

has the opportunity to be adapted in forming new tourist villages.  

 


